
UPDATE HAJI 2026



Ibadah Haji Merupakan

Salah satu rukun Islam1

2 Diatur dalam UU No.8 Tahun 2019



Jenis Visa Haji

Visa Haji Mujamalah/Furoda1
Visa Haji Mujamalah/Furoda adalah visa yang 
dikeluarkan oleh pemerintah Arab Saudi 
kepada individu atau lembaga tanpa melalui 
kuota resmi negara.  Penyelenggaraannya
dilakukan oleh travel PIHK yang  harus
melaporkan pada Kemenag



Jenis Visa Haji

Visa Haji Kuota2
Visa Haji Kuota adalah visa yang diberikan
oleh pemerintah Arab Saudi kepada negara
sesuai dengan jumlah penduduk muslimnya.  
Untuk Indonesia sebanyak 221.000 dengan
perincian 203.320 untuk haji reguler 17.680 
untuk haji khusus (ONH Plus).



Aplikasi Nusuk sebagai bukti
jamaah haji terdaftar secara
resmi

Aplikasi Nusuk



Haji Reguler
Diselenggarakan oleh pemerintah
melalui KBIH

1

2 Masa tunggu bervariasi tiap daerah
mulai dari 10thn s/d 30thn

Jarak hotel ke masjidil haram jauh
harus menggunakan bus

3

4 Wukuf di Arofah dengan tenda
standar, AC, karpet & katering

Jarak dari tenda di Mina ke pelontaran
bervariasi hingga 5km paling jauh

5

6 Waktu pelaksanaan 37 – 40 hari

7 Biaya yang dibayar jamaah
berkisar Rp50jt-an



Haji Khusus (ONH Plus) 
Diselenggarakan oleh swasta (travel 
berizin PIHK)

Masa tunggu 6 – 7 tahun

Jarak hotel ke masjidil haram dekat

Wukuf di Arofah dengan tenda VIP, AC, 
karpet, kasur & prasmanan

Jarak dari tenda di Mina ke pelontaran
sekitar 100m sampai 500m 

Waktu pelaksanaan 21 – 26 hari

1

2

3

4

5

6

7 Biaya yang dibayar jamaah
berkisar Rp250jt-an



Jenis Visa Non Haji

Visa Umroh1
Visa yang hanya bisa digunakan untuk umroh

Visa Ziarah/Turis2
Visa yang hanya bisa digunakan untuk berkunjung sebagai turis bisa juga
dipakai untuk umroh

Visa Bisnis/Multiple3
Visa yang hanya bisa digunakan untuk berbisnis bisa juga dipakai untuk
umroh

Visa Umal/Dakhili (Expatriat)4
Visa Umal hanya bisa digunakan untuk bekerja. Sedangkan Dakhili hanya bisa
digunakan berhaji oleh mereka yang sudah menetap untuk jangka waktu tertentu.



Jenis Visa Non Haji

Visa Umroh



Jenis Visa Non Haji

Visa Ziarah/Turis



Jenis Visa Non Haji

Visa Bisnis/Multiple



Tantangan Haji dari
Masa ke Masa

Masa tunggu yang lama1

Biaya yang cukup tinggi2

Adanya talangan untuk mendapatkan porsi3

Kurang terbukanya pengelolaan porsi
keberangkatan4

Overcapacity di Armuzna5



Aturan Haji 2026
Wajib menggunakan visa haji
Untuk tahun 2026 Pemerintah Arab Saudi hanya
mengakomodir para jamaah haji yang menggunakan
visa haji. 

Adapun visa haji lain yang untuk umum
(mujamalah/furoda) dikeluarkan melalui platform 
resmi Nusuk (muasasah resmi). 

Adanya kesempatan untuk berangkat lebih awal
Pemerintah Indonesia mengizinkan bagi jamaah yang sudah memiliki
porsi minimal 2 tahun (haji khusus) & 5 tahun (haji reguler) untuk
berangkat awal dengan catatan jika ada kelebihan porsi.



Dengan hanya diperbolehkannya visa haji
maka pelaksanaan haji di tahun 2026 di 
Arab Saudi diharapkan berjalan lancar, 
tidak bersesak2an (terutama di Armuzna). 
Jamaah mendapatkan haknya seperti
seharusnya.

Menggunakan system syarikah (PT) 
mewakili pihak Saudi melayani para
jamaah haji.

Namun memang dibutuhkan kesiapan dan
kesigapan dari pihak terkait perihal
administrasi (database) dan pembayaran
pembayaran karena mereka menggunakan
system first come, first pay, first served

Pelaksanaan Haji 2026



Dokumentasi Pelaksanaan
Haji 2025 (Armuzna)

Check point berlapis saat
menuju Arafah (video)

Suasana musdalifah yang 
tidak berdesakan

Suasana jamarat yang 
relatif lebih lengang



Pelaksanaan Haji
Ke Depannya

1
Melihat dua tahun terakhir besar kemungkinan
Pemerintah Saudi akan memperketat peraturan
terkait visa haji

2 Keberadaan visa haji mujamalah/furoda yang 
sangat terbatas membuat harga visa semakin
melambung

3 Umat muslim disarankan mendaftar haji kuota
agar jaminan keberangkatan lebih pasti



Apa yang Perlu
Disiapkan?

1 Membuka tabungan haji di bank syariah sesuai
domisili untuk haji reguler atau ke travel PIHK 
untuk haji khusus. Rp 25.500.000 untuk
mendapatkan porsi haji reguler dan $4,400 
untuk haji khusus

2
Menyiapkan fotokopi KTP, KK, buku nikah dan
paspor

3
Penting bagi kita untuk memahami manasik haji 
dengan benar sehingga ketika tiba saatnya
berangkat bisa melakukan ibadah dengan benar
dan yakin

Untuk Mendapatkan Porsi

Dokumen Pendukung

Ilmu Manasik Yang Benar



Bagaimana Jika Belum
Punya Tabungan

1
Jamaah bisa menghubungi travel untuk
berkonsultasi terkait pembukaan tabungan haji

2

Menurut undang undang travel bukanlah
sebuah badan yang berhak melakukan
pengumpulan dana masyarakat.

3

Pastikan travel bekerjasama dengan bank untuk
membuat program tabungan yang sesuai
dengan kebutuhan.




